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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Implementasi upacara rambu solo’ yang didalamnya terdapat ritual 

ma’lambuk, ma’marakka, dan ma’badong kedalam komposisi musik “Sadness and 

Happiness” melewati beberapa proses sebelum terciptanya komposisi musik yang 

utuh. Tahapan-tahapan tersebut meliputi proses observasi terhadap dokumentasi 

visual dan literature, dilanjutkan dengan analisis karkateristik tangga nada, pola 

ritmis, serta suasana emosional dari masing-masing ritual. Proses penciptaan 

tersebut membantu dalam menjawab rumusan ide penciptaan. Hasil dari proses 

tersebut yaitu: 

1. Implementasi ritual ma’lambuk, ma’marakka,dan ma’badong ke dalam 

karya komposisi musik “Sadness and Happiness” terbagi menjadi empat 

movement, di mana masing-masing bagian mewakili suasana dan karakter dari tiap 

ritual. Ritual ma’lambuk diinterpretasikan melalui eksplorasi pola ritmis kompleks 

dengan teknik phasing dan poliritmik pada instrumen drum sebagai pusat irama. 

Ma’marakka diimplementasikan melalui penggunaan tangga nada minor dan 

eksplorasi melodi pada flute dan vokal untuk menggambarkan suasana ratapan dan 

kisah hidup mendiang. Ritual ma’badong direpresentasikan dengan penggunaan 

tangga nada minor yang mencerminkan suasana doa dan penghormatan terhadap 

arwah. Seluruh elemen tersebut diolah dalam format combo mix dengan 

menggunakan genre rock progressive. 
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2. Karakteristik tangga nada dan pola ritmis dari ritual ma’lambuk, 

ma’marakka,dan ma’badong diinterpretasikan ke dalam karya komposisi musik 

“Sadness and Happiness” dengan mengeksplorasi terhadap elemen musikal 

masing-masing ritual. Pola ritmis ritual ma’lambuk yang kompleks dan bersifat 

improvisatif diolah ke dalam bentuk poliritmik dan teknik phasing pada instrumen 

drum dan instrumen pendukung lainnya. Pada ritual ma’marakka, karakteristik 

tangga nada yang digunakan yaitu dengan tangga nada minor dengan tambahan 

nada khusus yaitu III#. Ritual ma’badong memiliki karakteristik tangga nada minor 

dengan aksen pada nada i dan ii. Tangga nada minor pada ritual ma’marakka dan 

ma’badong bertujuan untuk membangun suasana kesedihan pada masing-masing 

bagian komposisi musik.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil proses penelitian dan kesimpulan dalam menjalankan tugas 

akhir ini, terdapat beberapa saran yang diberikan yang bertujuan untuk memberikan 

manfaat bagi pembaca dan peneliti selanjutnya. Diantaranya sebagai berikut. 

1. Melalui penelitian dan penciptaan karya ini, disarankan agar para komposer, 

akademisi, dan mahasiswa di bidang musik terus menggali kekayaan seni daerah 

sebagai sumber ide kreatif dalam penciptaan musik. Pendekatan yang dilakukan 

dalam karya komposisi musik “Sadness and Happiness” dapat menjadi referensi 

yang memperlihatkan bahwa unsur tradisi, seperti tangga nada, pola ritmis, serta 

nilai-nilai budaya dalam, dapat ditransformasikan ke dalam musik barat tanpa 

menghilangkan maknanya. 
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2. Penelitian dan karya “Sadness and Happiness” diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi pengembangan penelitian ilmiah yang lebih luas terkait kesenian adat 

Toraja, khususnya dalam konteks musik dan ritual. Penulis menyarankan agar 

penelitian lanjutan melakukan kajian etnomusikologi, dan penciptaan musik. 

Dokumentasi dan analisis terhadap bentuk-bentuk ekspresi musikal tradisi seperti 

Ma’lambuk, Ma’marakka, dan Ma’badong perlu terus dikembangkan dan dijadikan 

sumber pengetahuan yang dapat diakses lintas generasi,  dengan begitu kesenian 

adat Toraja tidak hanya lestari dalam praktik budaya lokal, tetapi juga mendapatkan 

ruang apresiasi dalam dunia akademik dan penciptaan seni global. 
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